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BAB IV

A. Orientasi Tafsir Ibnu Abbas

Riwayat dari Ibnu Abbas mengenail tafsir Al-
Qur'an tidak terhitung jumlshnya, dan aspa yang dinukil
darinya itu telsh dihimpun dalem gsebuash kitab tafsgir
ringkss yang diberi nsma Tafsir Ibnu Abbae. Tafsir ini
satu jilid besar tentang tafsir yang dinisbatkan ke-
pada Ibnu Abbas. Tafsir ini telah dicetek beberapa ka-
1i.81i Mesir dengan nama Tanwirul Migbas Tafsiri Ibni
Abbas. Kitab ini dihimpun oleh Abu Thahir Muhammad bin
Ya'cob Al-Fairuzabadi Asy-Syafi'i, pengarang kamus Al-
Muhid.

Prof. Goldziher dalam bukunya Al-Mazahibul Is-
lamiyah fi Tafsiril Qur'an menudubh Ibnu Abbas telah me-
ngutip secara bebas dan tanpa batas dari shli kitab.
Tuduken serupa dilontarkan pula oleh Prof. Ahmad Amin,
dalam bukunya Fajrul Islam. Namun keduanya disanggs o=
leh Prof. Muhammad Husain Adz-Dzahibi dalam bukunya
Mufasirun, Ibnu Abbas, seperti halnya sahabat- sahabat
yang lain, tidak akan bertanya pada tokoh-tokoh Yahudi
yang memeluk Islam tentang suatu yang berhubungan de-

ngan masalsh agidah dan berkaitan dengan pokok=-pokok
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agéma atau cabang-cabangnya. Tetepi ia hanya menerima
ieterangan-keterangan yang tidak diragukan lagi ke~
benarannya mengenal kisah dan cerita orang-orang ter-

dghulu.t

Dari tafsir yeng dinisbatkan kepada Ibnu Abbas
terdapat bermacam-macal riwayat dan sanad yang berbeda
beda, tetapi sanad yang paling baik adalsh yang me-
ialui Ali bin Abi Thalhsah Al-Hasyim, dari Ibau Abbas,
sanad ini dipedomi oleh Bukheri dalam kitab Shahihnya.

Dengan penjelasan tersebut dapatlsh kiranya pembaca
menyelidiki jalan periwayatan tafsir Ibnu Abbas dan
mengetahui nsma jalan yang cukup baik dan diterima

gserta mana pula Jjalan yang lemsh atau ditinggalkan,se-
beb tidak setiap apa Y8ng diriwayatken dari Ibnu Abbas
itu shahih dan benar.

Tbnu Abbas dalaml menafsirken ayat Al=Qur'an
juga memiliki lima langkeh; 1) menmilih tafsir yang mam
pu mengungkapkan ketinggian ungkapan makna Al=Qur'an,
2) memilih qiraat mutawatirah, 3) memilih penafsiran
dengan susupan yang indah, 4) dengan kaitannya dengan

asbabun nuzul ayat, ketika ia tidak mempu menyelesai-

1Mﬂhammad Buzain Az-Dzshabi, Tafsir wa Al-Mufag-
girin, Juz I, Dar al-Kutub al-Hnditsah, 1976, hlm. [2-

e
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kan keanekaragaman riwayst, ia menyusun kaidah ilmish
untuk menjags keabsyahan penafsirannya, 5) delam kasus
ayat-ayat kisah, 1ia menyerabkan hakekat pengertiannya

kepada Allah tanpa mengadakan penelitian keilmuan.

Berdasarkan penelitian, penafgiran Ibnu Abbasg
terhadap ayat-ayat yang hendak ditafsirkan, cenderung
tidak bsnysk memakail istilsh-istilek atau teori-teori
ilmu pengetakhuan yang sulit sebagaimana yang ada delam
kisah tafsir lein. Sementers ungkapan-u kapannya ti-
dak terlalu panjang, namun tidak terlalu pendek. Se-
dang sistim penafsirannys dibanding dengen kitab-kitab
tafsir lain atau semasanya dapat dianggap sebagai taf-

gir yang lengkap.

Seperti yang penulis jelaskan pasda Bab I, bahwa
penulis memakai metode purposive sampling dalsm peng-
ambilan sample. Yang berarti tidak semus surat yang
ada dalem Al-Qur'an diambil ssmplenya, penulis meng-

ambil sample surat al-Kahfi secarsa keseluruhan.

Pertama, harus diketshul sebgb turunnya surat-
surat al-Kahfi. Yaitu keum Quraisy telah mengutus An-
Nadlr bin Harta dan Ugbsh bin Abi Mu'ith untuk ber-
tanya tentang Kenabian Muhammad kepada pendeta-pendeta

'vahudi di Madinah. Karena orang Quralsy mengsuggap pen-
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dets itu mempunyai ilmu/keahlisn tentang tanda=-tanda
Kenabian. Maka berkatalah pendeta itu kepada utusan
Quraisy, tanya:an olehmu kepada Muhammad tentang tilga
hal, apabila ia dapat menjawab, maka d;a itu Nabli yang
diutus dan apabila ia tidak bisa menjawab maka ia itu-
lah yang mengaku-ngaku Nabi. Tanyakan kepadanya ten-
tang pemuda=-pemuda pada zaman dahulu yang bepergian
dan apa yang terjadi pada mereka. Tanyakan kepadanyar
tentang seorang pengembars yang sampali masyriq dan
maghrib dan apa pula yang terjadi padanya, dan tanya-
kan puls tentang ruh, apa ruh itu, moka pulanglah  u-
tusan Quraisy dan menghadap Rasulullah Saw. menanyakan
tiga persoalan kepada Rasulullah. Rasulullah Saw. ber-
sabda, aku akan menjawabnys tentang hal-hal yang kamur

tanyakan itu (tanpa menyebutnya Insysa Allsh).

Rasulullah Saw. menunggu-nunggu wahyu turun samr
pai lims beles malarm lamanya, bahkan Jibril pun tidak
kunjung datang padanya, gsehingga orang-orang Meickah
goyah dan Rasulullsh Saw. merasa sedih karenanya dan
tidsk tahu apa yang harus dikatakan kepada kaum Qu-
raisy, pada suatu ketika datanglah Jibril membawa Ssu-
rat al-Kahfi yang di dalamnys menegur Nabi Saw. atau
kesedihannya karena perbuatan mereka ayat 6 turun dan

menerangkan apa=—-apa yang mereka tanyakan tenteng  pe-
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muda-pemuds yang bepergian ayat 9-26, dan tentang se-
orang pengembara ayat 83-101 dan firman Allah tentang
ruh surat 17 ayat 85. (diriwayatkan oleh Ibnu Jarir
dari Ibnu Ishaq dari seorang alim bangsa Mesir dari

Tkrimah yang bersumber dari Ibnu Abbas).2

Dalem kita menghadapi surat al-EKahfi, kita menm-
batesi diri sekedar membsyengkan moksud-maksud suret,
tarena kita menghedapi suatu surah yang panjang  yang
terdiri dari 110 ayat. Kalau kita perhatikan ayat-ayat
nya, niscays kita dapati panjang-panjang terkecuali
beberapa ayat, istimewa yang dirpermulaannya, di per-
tengshannya dan di skhirnys yeng mengandung kisah kea-
gamaan, yang hampir menghabiskan dua rertiga surat.Su-
rat al-Kehfi ini, adalah salsh satu surat yang memberi
ruang yang luas untuk menjelasken kissh yang mengan=

dung meksud-msksud keagamaanl.

surat al-Kshfi ini sebagai surat-surat Makkiysh
yang lain, istimewa dalsm yang ketiga menuju
kepada pembinasn agqidsh yang gejahtera dan mengadakan
pemisashan yang terang antara Dzat Khsliq dan dzat makh-
luk serts menyingkap tabir wahyu dan rshasia-rahasianya

yang merupakan mu'jizat. Pada permulaen surat diterang

2KH. Q. Shalek, H.A.A. Dshlen, M.D. Dahlan, As-
bebun Nuzul, Diponegoro, Bandung, Cet. II, 1982, hlm.
312=313.
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kan, bahwasannya Al=Qur'an ini diturunkan dalam keada-
an lurus dan untuk menggembirakan orang-orarg Nu'min

serta mengancam orang-oreig yang mengadakan bohwasan-

nya Allsh mempunysi snak.

Pada akhir sursh diterangkan bahwasannya Muham-
mad diperintahken untuk memberikan penjelassn tentang
perbedaan yang tidak berkesudahan antara keduduikan be-
lisu sebagai seorang manugia dengan kedudukan  beliau
sebagal seorang yang menyampaikan wahyu. Di gsitu di-
terangkan bahwassnnya Muhammad, hanyalah seorang manu-
gis bissa, bedanys dengan manusis yang lain, islah be-
liauz menerims wahyu.

Di cela-celsh surat sursah sl-Kshfi, diterangkan ucapaﬁ ]

Ashabul Kahfi, yaitu :

(¢ Q)@ld)jauﬁf;’:} J“wj\ j:‘;\::/

nTuhan kami, Tuhan langit dan bumi, sekali-kali 1
mi tidak menyeru seorang pun yang gelainnya”.

Dan ucapan seorang Mu'min lkepada orang yang memr

puryai dua buah kebun yang terpedaya dengan kebunnya.

(pos) B350, 503 B IEC
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vpkan tetapi, Dia itu adalsh Allah Tuhanku. ~Dan
tiada aku menserikatkan seseorang dengan Tuhanku".

Dan perkstaan hamba yang saleh kepada Musa :
/

n/§ 0 f;,o //' 7/ / 2 f/a
31 Sad) sz,\('j:. L_)_i?;)u;-"\—?y
7~

nSebagai suatu rahmat daripada Tuhan engkale. Dan
tiadalah sku melakukan demikian atas kemauan sen-
diri".

Make itu semua adalah ayat-ayat yang mendapat-
kan ke-Esaan .Allah yang maha luas ilmu-Nya, yang  me=
ngetahui segala sesuatu. Di dalam surah al-Kahfi ini,
terdapat tiga kisah yang mengkoreksi aqidah para mu'-
min tentang urusan ghalb. Dan menjelaskan kepada mere-
ka, apa yang mereka dapat capal dan apa yang tidak da-
pat capai, kecuali Allah membuika penuturannya, yaitu :
Kisah Ashsbul Kahfi, Kigah Musa bersama seorang hamba
Allah yang shaleh, Kisah Dzulkarnsen dalam periawatan-

nya yang tiga kali.

Begitulah sedikit orientasi tentang surah al-
Kahfi. Mengingat sistim yang digunakan dalam menafsir-
kan ayat-ayat, sebagal gample surah al-Kahfi tersebut
Ibﬁu Abbas membagi ayat-ayat dalam satu surah al-Qur'-
an menjadi beberapa kelompok ayat, yang setigp kelom-
poknya terdiri dari satu ayat atau lebih yang berisi

suatu masalah. Tiap-tiap ayat atau kelompok ayat yang
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akan ditafsirkan dibagl menjadi beberapa bagian  yang
diletakkan dalam tanda kurung, sementara uraian tafsir
nya ada di luar tanda kurung. Hal tersebut dapat di-
perhatikan pada sistenm penafsiran terhadap surah al-
Kahfi. Surah tersebut dibagi menjadi kelompok ayat-a-
yate. Kelbmpok pertama adsleh Basmalah, dan kelompok
keduas terdiri dari 110 ayat lainnya, yang dibagi men-
jadi beberapa bagisan, masing-mesing bagian diletakkan

dalam tanda kurung, uraiannya di luar tanda kurung.

pads mulasnys Ibnu Abbas banyak meneliti sebab-
sebab turunnys suatu ayat, kepada siapa ayat itn di=
tujukan. Ia banyak menanyakan soal itu kepada sahgbat-
gahabat besar seperti Umar bin Khaththeb dan Ali  bin
Abi Thalib. Kemudian berikutnya, 1a mempelajari kosea
kata (mufradat) yang dipergunaken Al-Qur'an, dengan
memgnfastkan petunjuk sysir-syair kuno dan adat- isti-
adat orang Arab. Kalau tafsir berkaitan dengan kissah
Nabi atau umat masa lalu, Tbnu Abbas mencari keterang-
an deri ajaran Ahli Kitab, gumber yang kemndian dise-
but Israiliyat. Sikap Ibnu Abbas terhadaep cerita Is-
railiyat ini sangat kritis, suatu sikap yang didorong

kecintaannya yang dalam terhadap ajarsnnya agamanya.

Penulig menegaskan kemball pada surah al- Kahfi

tentang kissh Ashabul Kaehfi diceritakan delam tiga bg-
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1. Ashabul Kahfi adalah pemuda-pemuda yang dalam
ieadaan sadar, tetapl mereks lebih dari tiga a-
bad berads dalam keadasn tidur.

2. Diterangkan bahwa di waktu Ashabul Kahfi Dbangun

dari tidur don membuka matanya, timbullah ke=-

tangkasan baru. Dalem pada itu mereka merasskan,

bahwasannya mereka telah tidur lama, walaupun
mereika hanys menyershkan urusan mereka .. kepada
Allah.

3. Diterangkan masa pemuda-pemuda itu meninggalkan

gua untuk berbelanja.

Dari memperhstikan skhir cerita ini,penulis da-
pat mengambil suatu natijsh, bahwa penduduk kota itu
beriman sesudah orasng-orang tua mercka dahulu beragama
syirik, dan Allah mempertemukan penduduk kota itu de-
ngan pemuda-pemuda yang lari untuk menyelamatkan diri
agama mereka sejak tiga abad yang lalu. Penduduk kots
menyambut kedatangan pemuda-pemuda itu éengan segala
kehormatan, yaitu ketika mereka mengetashuinya dari sa-
1ah scorang dari Ashabul Kahfi yang datang ke pasar

untuk membeli makanan.
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Sesudsh mereka disambut dengan penuh kehormatan
oleh penduduk kota, barulah Allah mewafatian mereka
di waktu telah sampai ajal mereka. Maka berlomha-lomba
lah orang-orahg yang sebangsa dengan mereka yang  me=
muligkan mereka. Akhirmys mercka membangun sebuah tem-
pat ibadah di atas kubur Ashabul Kahfi untuk meng-
abadikan nsma baik mereka don riwayat mereka yang sa-
ngat menarik itu. Di dalam celah-celah kigah, Al=-Qur'-
an selalu berusaha meluruskan aqidah dan menyalurkan
orang-orang Mu'min kepada mengatakan yang berguna, me=

ninggalkan perdebatan yang tidsk berguna.

Mengenai kisah Musa dengan hamba Allah yang sha-
1ih, mska hubungsnnya dengan urusan-urusan yang ghaib
adalah lebih erat dari hubungan kisash al=Kahfi dengan
urusan-urusan ghaib itu, dianggap berlawanan dengan
apa yang menjadi kebiassan manusia, bahkan keganjil-
annya, menyebabian orang tidak membenarkannya. Akan
tetapi semua itu.dapat terurai dengan mudsh apabila di
pandang bahwa yang ‘demikian itu adalah golongan mu'-
jizat. Yang memegang persinan dalam kenyataan itu ialah
gseorang hamba Alleh yang diberi rshmat dan ilmu ladun-
ni.

Dengan adanya beberapa perigstiwa yang terjadi

di saat Musa mengikuti yang terjadi pada hamba Allah
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yang shaleh itu, membuat Musa tidak sabar dan menerima-
nya, sehingga mereka harus berpisah, pada hal apa yang

dilakukan hamba yang shalih ita penuh dengan rahasia.

wWalsupun kissh Dzulkarnain tidak begitu erat
hubungannya dengan hal-hal yang ghalb, namun kisah ini
menggambarkan atsu menceritskan tiga perlawatan Dzul=-
karnain, yaitu perlawatan ke Timur, ke Barat dan ke
dnereh-daersh yang terletak antara timur dan barat
yang dilakukan oleh secrang manusia bernama Dzulkarna-
in. Dalam perlawatzn ke Barat, dis melihat matshari
terbensm dalam mata eir yang hitam yeng benyak lumpur.
pl=gurtan tidek menerangkan Ai mana msta @iz itu. Da-
lam perlawaten ke Timur, dia melihat matehari terbit
menantang suatu kaum, yang tidak berpakaian dan tidsk
puls mereka berumsh tanggs, namun demikian tak ada ada
nagh yang menerangkan tentang kgum itu. Dalam perlawat-
an ke daratan tengah banyak hsk yang menimbulkan  ke-
takutan yang lebih daripada ketakutan-iketakutan dslam
menghadapi raohasia-rahasias yang ghalb. Al=Qurtan  me-
nerangkan suatu tempat yang dinsmakan "Baina Saddaini" '
sebagaimena menerangken kaum yang dinamaksn Ya'jud dan
Ma'jud, yang membuat rusgk di muksg bumi.
pemikianlah orientasi tafeir Ibnu Abbas yang mengsmbil

gamplenya dalan gurah al-Kahfi.
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B. Metode dan Corak Tafsir Ibnu Abbasg T1

Al-Qur'an turun kepada Nabi Muhammad Sawe. me-
mokai metode inneis (fitri), suatu metode yang tidak
didasarkan pada suatu percobaan, karena sagarannya
adalah fitrsh manusgia. Karenanya, is mudsh dicerna o=
leh skol don jiwa manusia, bahkan di zaman diwahyukan-
nya. Namun peradgban manugia mengalami perikembangannya
yang berarti pula perkembangan peradaban dari berbagail
perkembangan itu mendspatkan pengaruh berupa Kiteb
Allsh yvang memiliki derajat sastra yang tinggi dan me-
gandung mekna yang dalsm, pemshaman manusia terhadayp
isi Kitsb itu berbeda-beda, Al-Qur'an memandang bahwa
keragaman demikian adalah fitri, ssh adanya, bahkan
biga menjadl seseorang memiliki pemahaman yang terus
berkembang, berjalan dengan tingkatan hidupnya. Hasil
pemahaman itu, akhirnya berkembang menjadi satu ilmu
yaitu ilmu tafsir. Schubungan tafsir telah dibalkukan
menjadi satu ilmu, mska ia memiliki metode =~ (manhaj)

yang jelas.

semua mufassir mengakul bahwa, metode talsir
beraneka ragam, dan mengenal tipe atan coraknyapun ber-
beda pula. Setelah penulis mengkaji kitab yang disan-

darkan pada periwayatan Ibnu Abbas tersebut adalsh
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mengonalisa dan menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur'-
an. Yang mempunyal kemiripan dengan iarya-karya tafsir
yang lain, tetapi tetap juga berbeda menginterpretasi-
kannya. Langkeh awal yang diterapkan dalam tafsir tan-
wirul Migbas min Taefsiri Tbnu Abbas, terutama yang
menulis ambilrsample adalah surat al-Kahfi, yoaitu me-
nyebutkan redaksi suatu ayat astau beberapa ayat Al-
Qur'an, yang mana riwayat-riwayat tersebut secara Ke-
selurunan bersumber dari riwayat Ibnu Abbas. Kemudian
diiikuti oleh pendapat (qaul) mashur yang diriwayatkan
dari Ibnu Abbas dan sebagian diriwayatkan oleh sahabat

yang bersumber dari Ibnu Abbas puls.

Sebagaimana yang penulis katauan pada pembahas?
an di atas, bohwa methode yang digunakan oleh Ibnu Ab=-
bas adalah pendekatan analisis, yaitu si penafsir ber-
ussha untuk menerangkan arti ayat-ayat Al=-gur'an dari
berbagai seginya berdasarkan urutan-urutan ayat atau
surat dalam mughaf, dengan menonjolkan lafadz -lafadz-
nya, hubungan suret-suratnya, sebab-sebab turunnyas a-=
yat, hadits-hadits yang berhubungan dengannya, pen-
dapat-pendapat para mufassir terdshulu dan mufassir i-
tu sendiri yang tentunya diwarnai oleh latar pendidik-
an dan keahliennya. Metode tghlili digunakan untuk me-

nafsirkan ayat-ayat Al=Qur'an dengan secarsa urut dan
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tertib sesual dengan terdapatnys ayat-ayat atau surat-
surat dalsm mushaf, dari awal surat al-Fatihah hingga

skhir surat An-Nash.

sudah barang tentu, dengan mengikuti pendexatan
analisig, tidak bermaksud behwa mufassir harus tidak
memperdulikan ayat-ayat lain dan tidak  mempergunakan
sebagai alat bantu dalsm menguras suvatu ayat tertentu.
Dalam pendekatan analisis mufassir Juge mempergunaian
ayat lain ateu haditg untuk menafsiri ayat tertentu.
ikan tetapi dalam hal ini, penggunaan terbatas hanya
untuk memshemi arti harfish ayat-syat yang sedang di-
tafsiri. Pada setiap tahap, tujuan mufassir hanya un<
tuk masmshami ayat yang sedang menjedi kajian utama de- .
ngan memanfastian seluruh potensi yang mungkin di-

miliki yang pada dssarnya semua bergifat analitis.

Terpilihnya fokta-fekte Qur'ari yang timbul ka-
rena kecenderungan enalisis, dengan jelas telsh me=-
nimbulkan konflik-konflik keagamaan dglam Islam. Kare-
na pada unumnya mufegsir akan merasa cukup, jika telsh

memshami suatu konsep dari ayat Al-Qur'an tertentuyang

biasa melegitimasi madzhabnya. Sebenarnya, konflik-
konflik ini bisa dihindari jika mufaselr yang meng-

guna langksh lebih jauh dan tidak membatasi diri dari
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pengumpulan sejumlah ayat-ayst yang galing  mendukung

terhadsp suatu pemahaman.

Dalam pembicarsan macam=macamn tgfeir Al=-Qur'an,
telah diketahui bahwa tafsir tghlili itu merupakan sa=
1gh satu bentuk dari macam-macaml tafsir yeng ditinjau
dari segi metode penafsirannya, yang didasarkan atas
sagaran dan tertib ayat yong ditafsirkan. Maka tafsir

tshlili itu mempunyal ciri-ciri sebagai berikut :

1. Tafsir tohlili mengikuti tertib ayat-ayat dan
gurat-surat seperti yang terdapat dalam mushaf.

o, mafsir tahlili membahas ayat dari segala segi,
judul, topik pembchasannya, sesual dengan urut-

annya dalam mushaf.

3, Dalam tafsir tohlili, mufassir menjelaskan  la-
fadz-lafadz dan ayat-ayat Al=-Qur'en sesual de-

ngan keahlian dan pandangannysa.

4. Dalen tafsir tahlili, sukar untuk dibahas secara

.

tuntas sesuatu judul, topik pembahasan, arena
belum lengkapnya pembahasan dan penjelasan agpek

aspek judul dalan suatu ayat.

5, Dalsm tafsir tahlili, pembahasan munasabah ber-
kigar antura persesualain ayat yang ditafsirkan

dengan ayat-ayat yang terletak sebelumnya dalam

digilib.ui id digilib.ui id digilib.ui id digili
gilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
. .ac. . .ac.l



15
tertib mushaf.

6. Untuk memghami suatu judul, topik pembahasan da=-
lam tafsir tahlili tidaklab mudah, karena  pem-
bahasan judul, topik itu tersebar dalam beberapa
ayat dari berbagal tempat atau sqrat, gsehinggs

[ - N
pembahasannya meloncat-loncat dan berulang-ulang

Dalam mengulas dan menafsirian aYat-ayat Al-
Qur'an beliau (Ibnu Abbas) menggunakan pendekatan ana-
1itik. Dengan pendekatan ini, mufassir mengikuti nas-
kah-naskah Al-Qur'an dengan menjelasgkan sedikit demi
sedikit secara rinci, menggunakan berbagal sarana yang
diyakininya efektif untuk menafsirkan seperti arti
lekgikal, penggunaan hedits, ataupun menggunakan ayat-

ayat lain yang dipandang memiliki kesamaan kata - stau

pun isgtilah dengan ayat ayang sedang menjadi kajian
utama. Hal ini dilakukan sebatas kemampuan rmufassirt

dalam menemukan korelasi saraha yang dipergunakan da-
1am membantu menjelaskan makna bagian yang sedang di-

g « Tk 1 ":u T rah,
tafegirkan dengan tetep memperhatikan lkonteks naskah

sudah barsng tentu, ketika beliau membicarakan
pendeksten analigis dalam tafsir Al-Qurtan, harus me-=
nyajikan dalam bentuk yang paling lengkap dan kom~

r e 4y 2 iae
prehensip. Karena metode analisis juga memiliki seja
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rak perkembangan yang panjang, dimana seluruh  nasksh
Al=Qur'an dikaji dengan pendekatan ini. Pada mulanys,
tnfeir dengan pendekatan gnalitie bertujuan untuk me-
mahami konsep Allah yang mudah dimengerti oleh  orang
awam pada permulaan Iglam. Aken tetapi, dengan ber-
lalunys wektu dan timbulnya jarak antaba generasi Is-
lam dengan periode wahyu disgertai pesatnya perkembang-
an dan perubshan keadaan, maks maksud deri . . konsep

Allah pun menjadi kabur dan sukar dicerna.

Karena latar belakang inilah pendekatan tafsir
analisis menjadi berkembang, mengikuti ketidakpastian
dalam memakhami naskah Al=Qur'an dan keraglal dalam
bentuk bentuk yang paling maju dalam wujud tefsir en;
siklopedi. Dalam bentuk ini, mufassir memulai tafsgir-
nya dari ayat pertams surat Al-Fatihah dan menvtupnya
dengan ayat terakhir surat An-Nas dengan mengemukakan-
nya ayat demi ayat. Hal ini terjadi karens seiringnya
waktu, arti leksikal sebagian ayat lebih membutuhkan

penjelasan, analisa dan penrekanan.

Hasgil moksimal pendekatan analitik adalah se-
jumlah tafsir-tafgir Al-Qur'an yang lues dan  dibahss
secara terpissh-pissh. Terpilihnya fakta-fakta Qur'ani
yong timbul karens kecenderungan analitis, dengan Je-

las telah menimbulkan konflik keagamaan.
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sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnys
bahwa metode yang dipakai para ulama satu dengan yang
lainnya itu berbeda. Demikian itu mengakibatkan haeil
penafsirannya berbeda pula. Selain berbeda metode pe-
nafsirannya, corsknyapun berbeda pula. Perbedaan ini
disebabkan oleh pengalaman ilmu pengetahuan yang men-
jadi keahlian dan kondiei sosial serts masanya yang
berbeda satu dengan yang lainnya. Setelgh diadskan pe-
nelitian secara seksama terhadap tafsir yang disandar-
kan pada Ibnu Abbas yaitu tafsir Tanwirul Migbas min

Pafeiri Ibni Abbas ternyata memiliki corak bil ma'tsur

Tafsir bil ma'tsur atau bin manqul suatu pe-
nafgiran ayat Al-Qur'an didasarkan kepada ayat A}-Qur'
an suatu penafsiran ayat Al-Qurtan berdasarkan As-Sun-
nah atau menafsirkan berdasarkan riwayat para sahabat
dan tabi'in. Syah Mana'ul Qathan dalam kitabnya LMaba-
hits fi Ulum Al-Qur'an menjelaskan tentang metode taf-
sir sebagai berikut :

2/9 p 2 ey

2% 2/

/7 2 // '/’ LR
Ky /\/ ol ’&maﬁ >, L ol
% . N
\

» > 227 a{a g
G I AT R
z/// '/./.)// 7 ‘%“/ s “' //"/f % ’L_
A g e 0 AP D
kgi”? % ;gﬁ?16254?/ 0 Q;ZLQ;%ij?%3<; 5 ”'/ AJ)\L,K:,ST
@\c /:?\’\" j/(t/‘??)/m‘j 4 /j ‘ M
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npafeir bil ma'tsur ialah yang didasarkan atasg da-

1i1-dalil yang dinukilkan dengan shahih secara
tertib, mulai tafsir Qur'an dengan Qur'an, atau

dengan sunhah karena gunnah itu datang untuk men-

jelaskan kitab Allah, ataun dengan yaong diriwayat-
ian dari para sahabat, karena mereka adalah orang
vang paling tohu dengan kitab Allsh itu, atau de-
ngan apa yang dikatakon oleh tokoh-tokoh Tabi'in,
farena umumnya mercka menerima hal itu dari para
sahabat".3

Persyaratan pokolk yang harus dimiliki seorang mufassir
antars lain pengetahuan tentang kaidgh-kaidah  bghasa

Arab, Asbabun Nuzul, Asikh Mansukh dan lain=-lain.

Dengan memiliki corak bil ma'tsur tersebut TIbnu
Abbas mempunyai tujuan yakni untuk mencari legitimasi
ilmiah dari Al-Qur'an dsn untuk menggali dasar - dasar
atau sspek keilmugn dalam Al-Qur'an. Kebenaren ilmiah
dapat diperoleh melalul penelitian dan ekksperimen ter-
hadsp ayat-syat mgupun fenomena alam semesta. Dan me=
rupakasn ayat-ayat Allah swt. vang satu yang matlu dan

vang kauniyah.

Perbedaan pengertian yang terjadi dalam tafsir
bil ma'tsur dspat dikategorikan menjadi tiga bagian :
Pertama : Perbedaan lafadz, tetapi memilikl kegamaan

pengertian. Perbedaan bagion pertama ini ti-

3Sffeh Manna'ul Qathan, Mabahits fi Ulum Al=-Qur'-
an, Mansyurat ql-Ashr al-Hadits, 1973, hlm. 347.
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J mukenmu telah memerintohian supsya kamu

san menyembsh selain DiaM. (QeS. 17:23).

=]

b8l

£t

¢

g 15

.5
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\ /n
bnu Abbas mengsrtikon kota (22 dengan ng\

+

(memerintshkarn). Dan Rabi' bin Annas meng-

s 27 § 8 R e o 8 s
artikon dengan (lrg) (mewsjibikan). — Ketiga
tafeiran ini dan tafgiren-tafsiran lainnya

3 ] Anlr=ts doinesg
mermilili kesamasn arti atau cetidak-tidaknys

3 e 19 o1 oy »+dan =y
Perbednan lafadz, sekaligus pengertion, sSC
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sebut dapat diassosigsilian pada keduanya. Ja-
lan tengeh untuk hal seperti ini dengan msn-

dudukkan kedusnya esebagai contoh dari molkeud
ayat, atau dengan kota lain ayat tergebut

3 3 Sy e - v
meregiup kedua conton dan jguga contoh-contoh

lain.

, , Sebagal contoh fer%p’A%}¢£ P Lsg ,, , exssn
Y !
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nDagn bacakanlah kepada mereka berita orang
yang telah Kauml berikan kepadanya ayat-ayat
Kemi (pengetahuan tentang igi Al-Kitab), ke-
mudian Dia melepaskan diri dari ayat-ayat i-
tu, lalu dis diikuti oleh setan (sampai ia
tergoda), maka jadilah ia termasuk orang-
orang yang sesat dan kalau Ksmi menghendaki,
sesungguhrnya Kami tinggikan dera,atnya, te-
tapi ia cenderung kepada dunia . dan menurut-
kag hawa nafsunyas yang rendah. (QS. T : 175-
17 ).n

Menurut Ibnu Abbas, orang yang diceritakan
ayat di atas adalah dari kslangan  penduduk
vaman. Menurut Ibnu Mas'ud ia deri kKalangan
Bani Israil. Pendapat lain mengatakan: ia da-
ri kalangan penduduk Balga'.
Ketiga pendapat ini, sehubungan dengan mek-
sud ayat di atas adalah dari sebagsi Dbagian -
dari cakupsnnys, karena memungkinkan untui
dikatakan seperti demikian tanpa ada perten-
tangan. Jadi masing-masing pendapat tersebut
ditempatkan sebagal contoh dari maksud ayat.
-

GG, .EY
"Dan gelas-gelas yang *dihaq' (QS. 78 : 34).
Ibnu Abbas wenafsirkan kata 'dihaq' dengan
mamlu'ah (penuh), sedang Mujahid menafsirkan
dengan mutatabi'ah (berturut-turut), dan me-
nurot Ikrimsh berarti shafiysh (jernih). Ti-
dak ada yang patut diperselisihkan di antara

ketiga pendepat mufassir ini, xarens uemang

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



81

ayat tersebut dapat mengandung pengertisn ini
dan masing-masingnya ditempatkan sebagail ba-

gian maksud ayat.

Ketiga : Perbedaan lafadh sexsligus pengertlan-penger=
tiannya, sementara ayat yang ditafsirksn ti-
dak mungkin diartiken keduanya sekaligus, me-
ngingat perbedasn keduanya. Untuk itu ayat
tersebut berdasarkan redaksinya atau lainnya.
Sebaegd comboll:, L, g s LRI LR

eI U R odo ey A 00 (7 -
R AR A AR AR
(Q/O-ng O 277 e 9;//

(o L};ﬁﬂ)

nsesungguhrya Allah hanya mengharamkan atasmu

(nakenan) bangkai, darah, daglig babi dan apa

yang disembelih dengan menyebut selain Allah;

tetapi barangsiapa yang terpaksa dan tidak pu-
lg melampsul batas, maks sesungguinya Allah

Mahs Pengampun lagi Meha Penyayang." (G¢S. an-
Nehl : 115).

Ibnu Abbas mengataksn: npidak mengasnigya ter-
hadap bangkaii tersebut dan tidak melampaui ba
tas ketiks meimakannya." Ada yang menafsirkan-
nya dengan tidak keluar dari pemimpin dan ti-
dak bermsksiat dalam perjalansnnya.

penafsirsn terkuat adalash yang pertama, kare-
na pendapat kedua tidak berdasarkan dalil, dai
samping maksud penghslalannys adalah menghi-

langkan kemadhsratan. Hal tersebut dapat saja
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Terjadi baik ketika keluar dari pemimpin atau

ketika dalam perjalanan dan sebagainya.41

Sebagimana telah penulis singgung dalam bab I,
bahwa penulis mengambil sampel surat Al-Kahfi, supaya
skripsi ini akan lebih sempurna dalam mengetahi segi

metodologi dan coraknya.

Kitab tafsir Tanwirul Migbas Mintafsiri Ibni
Abbas merpakan karya terbesar dan sangat populer.
Dilihat dari segi metodologinya, tafsir Tanwirul Migbas
min Tafsiri Ibni abas mencantumkan tiap-tiap ayat yang
akan ditafsirkan dibagi menjadi beberapa bagian yang
diletakkan dalam tanda kurung. Didalam menjelaskan
ayat-ayat Al1-Qur'an dalam tafsir beliau sangat

memperhatikan beberapa hal sebagi berikut

a. Mula-mula memperhatikan aspek bacaan (qgiroat)

b. Memperhatikan asbabun nuzul dlam menjelaskan beberapa
ayat yang berkaitan dengan suatu sebab-turunya ayat.

c. Penafsiran Ibnu Abbas terhadaap ayat-ayat yang hendak
ditafsirkan, cenderung tidak banyak memakai
istilah-istilah atau teori-teori i1lmu pengetahuan
yang sulit difahami.

Muhammad bin Shalih Al-Utsamin, Ushulu fi
Al-Tafsir, tarj. Dr.HS. Agil Husin Al-Munawar, MA., dan
H. Ahmad Rifgi Muchtar, Dina Utama, Semarang, 1989,
him.37-39
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